BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait evaluasi sistem informasi akuntansi
dan aktivitas pengendalian dalam rangka meningkatkan efisiensi penjualan CV. Mitra
Abadi Teknik dalam masa pandemi covid-19, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Siklus penjualan yang dimiliki oleh CV. Mitra Abadi Teknik terdiri dari empat
aktivitas utama, yaitu:
a. Sales Order Entry
Penerimaan pesanan pelanggan diawali dengan pencarian pelanggan oleh
supervisor. Ketika sudah mendapatkan pesanan, maka supervisor akan
menanyakan detil pesanan kepada pelanggan sekaligus melakukan survey untuk
membuat desain produk dan melihat area penempatan barang nantinya. Supervisor
akan berdiskusi dengan team leader terkait material yang digunakan untuk
menghitung HPP dan menentukan harga jual bersamaan dengan admin. Setelah
mendapatkan harga jual supervisor akan memberikan penawaran penjualan
kepada pelanggan. Pelanggan menerima penawaran dan supervisor akan
melakukan survey kedua didampingi oleh team leader untuk memastikan desain
produk telah sesuai. Admin akan mendapatkan purchase order dari pelanggan dan
membuat job order. Job order diberikan kepada project manager untuk meminta
persetujuan penerimaan pesanan. Admin akan memberikan job order kepada team
leader ketika pelanggan sudah membayar down payment yang telah ditentukan.
b. Shipping
Setelah proses produksi selesai, team leader akan memberitahu supervisor untuk
melakukan test product. Supervisor akan melapor kepada admin ketika dia sudah
memastikan bahwa produk yang berjalan dengan baik dan siap dikirim ke
pelanggan. Co-admin akan membuat surat jalan dan ditandatangani oleh admin.
Admin memberikan surat jalan kepada runner untuk ditandatangan oleh

pelanggan. Runner akan mengirimkan produk didampingi oleh team leader dan
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beberapa anggotanya untuk melakukan pemasangan di tempat pelanggan.
Pelanggan akan memeriksa produk terlebih dahulu sebelum dilakukan
pemasangan. Setelah produk dipasang team leader akan melakukan test product
untuk memastikan bahwa produk berjalan dengan baik dihadapan pelanggan dan
runner. Setelah produk dinyatakan sudah berjalan dengan baik runner akan
meminta tanda tangan pelanggan di surat jalan. Runner akan memberikan surat
jalan rangkap pertama ke bagian penerimaan dari pelanggan, rangkap kedua
kepada admin dari pelanggan dan rangkap ketiga kepada admin CV. Mitra Abadi
Teknik

c. Billing
Aktivitas penagihan akan dimulai ketika runner telah memberikan surat jalan
rangkap ketiga kepada admin. Co-admin akan membuat Kkuitansi, invoice, berita
acara, dan faktur pajak. Kemudian dokumen-dokumen tersebut akan diperiksa dan
ditandatangani oleh admin dan project manager. Admin akan mengirimkan
kuitansi, invoice rangkap kedua, berita acara, dan faktur pajak rangkap pertama
kepada pelanggan. Pelanggan akan memberikan kontra bon kepada CV. Mitra
Abadi Teknik untuk melakukan penagihan pembayaran saat jatuh tempo.

d. Cash Collection
Ketika tanggal jatuh tempo, admin akan menghubungi pelanggan dan melakukan
penagihan. Penagihan biasanya dilakukan dengan menunjukan dokumen kontra
bon yang diterima dari pelanggan sebelumnya. Pelanggan akan melakukan
pembayaran via transfer, cek, atau giro. Admin akan menerima pembayaran
pelanggan dan mencairkan dana jika pembayaran berbentuk cek atau giro.
Kemudian admin akan mengarsip seluruh  dokumen terkait penerimaan
pembayaran.

2. Sistem informasi akuntansi yang dimiliki oleh CV. Mitra Abadi Teknik sudah cukup
baik karena sudah dapat menunjang aktivitas bisnis perusahaan terutama pada siklus
penjualan. Tetapi ada kekurangan dalam hal prosedur yang mereka miliki. Prosedur
perusahaan dalam siklus penjualan belum memiliki dokumen khusus seperti

flowchart, melainkan hanya dijelaskan secara lisan oleh project manager. CV. Mitra

78



Abadi Teknik masih tergolong perusahaan kecil sehingga dimaklumkan apabila
terdapat beberapa bagian yang merangkap bagian lainnya. Tetapi untuk beberapa
fungsi tidak dapat dijalankan oleh satu orang/bagian saja. Admin CV. Mitra Abadi
masih menjalankan fungsi sebagai bendahara dan memberikan otorisasi terkait
dokumen penerimaan pembayaran. Kondisi ini memberikan ruang bagi admin untuk
melakukan kecurangan.

. Aktivitas pengendalian yang saat ini diterapkan oleh CV. Mitra Abadi Teknik masih
kurang baik. Hal ini dikarenakan masin adanya kekurangan dalam penerapan aktivitas
pengendalian yang dilakukan. Terdapat beberapa kekurangan dari aktivitas
pengendalian documentation. CV. Mitra Abadi Teknik belum memiliki dokumen
Khusus terkait penerimaan pesanan pelanggan. Selama CV. Mitra Abadi Teknik hanya
merekap purchase order yang diberikan oleh pelanggan dan diberikan nomor order.
Beberapa dokumen seperti kuitansi dan berita acara yang dimiliki oleh CV. Mitra
Abadi Teknik juga belum memiliki rangkap. CV. Mitra Abadi Teknik selama ini
hanya melakukan fotocopy pada dokumen kuitansi dan berita acara. Pemanfaatan
dokumen surat jalan yang dimiliki CV. Mitra Abadi Tenik juga belum maksimal. Hal
ini terlihat dari dokumen surat jalan yang sudah memiliki bagian untuk mencantumkan
nomor surat jalan namun tidak dicantumkan. Sebagai ganti nomor surat jalan, CV.
Mitra Abadi Teknik mencantumkan nomor order pada bagian nomor surat jalan yang
tertera di invoice penjualan. Aktivitas audit trails sudah dijalankan dengan baik, hanya
saja pemanfaatan dokumen yang sudah dibuat belum maksimal. Kekurangan pada
aktivitas pengendalian security and integrity cukup fatal. Hal ini dikarenakan belum
adanya pembatasan akses terkait dokumen-dokumen fisik perusahaan yang sudah
diarsip. CV. Mitra Abadi Teknik hanya mengandalkan kamera CCTV yang mengarah
ke kantor untuk keamanan.

. Sistem informasi akuntansi dan penerapaan aktivitas pengendalian yang dimiliki CV.
Mitra Abadi Teknik saat ini belum dapat meningkatkan efisiensi penjualan. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan efisiensi penjualan, hal utama yang harus dilakukan
oleh CV. Mitra Abadi Teknik adalah memperbaiki alur penerimaan pesanan

pelanggan. Semenjak pandemi Covid-19, alur penerimaan pesanan pelanggan menjadi
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ternambat karena tidak dapat dilakukanya survey ke lokasi langsung. Selain itu, CV.

Mitra Abadi Teknik juga disarankan untuk melakukan perbaikan terkait aktivitas

pengendalian documentation yang dimiliki.

5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah saran yang diberikan kepada

CV. Mitra Abadi Teknik yang diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi
penjualan dari CV. Mitra Abadi Teknik:

1.

Menambah karyawan baru untuk menjalankan fungsi penerimaan pembayaran
untuk memisahkan fungsi penerimaan pembayaran dan otorisasi terkait dokumen
penerimaan pembayaran. Jika perusahaan tidak ingin menambah karyawan baru,
maka ada baiknya fungsi penerimaan pembayaran pelanggan dipindahkan ke
project manager atau co-admin.

Merancang bagan alur/flowchart dan standard operating procedure (SOP) untuk
siklus penjualan agar dapat meminimalisir risiko terjadinya kesalahan dalam
menjalankan prosedur penjualan.

Membuat dokumen form pemesanan barang untuk menggantikan aktivitas survey
yang tidak dapat dilakukan semenjak masa pandemi Covid-19.

Membuat dokumen customer order untuk melengkapi dokumen penerimaan
pesanan pelanggan.

Memberikan nomor surat jalan pada setiap dokumen surat jalan yang dibuat.
Membuat rangkap dokumen kuitansi dan berita acara untuk diarsip agar dokumen
tersebut lebih kuat secara hukum dibandingkan dengan fotocopy.

Melakukan pengecekan terkait saldo rekening perusahaan yang dilakukan oleh

project manager untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dan kecurangan
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